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Asbtrak

Kurangnya keaktifan memahami belajar Pendidikan Agama Kristen menyebabkan siswa kesulitan
menyelesaikan masalah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Masalah yang terjadi pada
siswa kelas IV SD Inpres Lasiana yaitu, belum cukup memahami apa yang dipelajari pada
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Siswa sebenarnya mampu membangun teori sendiri
berdasarkan kemampuan pengetahuannya, namun keberanian untuk mengemukakan pendapatnya itu
sangatlah kurang. Berdasarkan permasalahan ini maka peneliti melakukan sebuah penelitian tindakan
kelas. Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Lasiana tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan September sampai November 2022. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
IV SD Inpres Lasiana. Model yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model Kemmis &
Mc Taggart dalam bentuk spiran yang terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus I belum
berhasil dengan baik karena kegiatan belajar kelompok belum melibatkan semua siswa secara aktif.
Peneliti masih memberikan banyak bimbingan saat siswa melakukan kegiatan, dan sebagian siswa
masih belum berani mengajukan pendapatnya. Pada siklus | keaktifan belajar siswa meningkat, yaitu
keaktifan belajar siswa mencapai 71,43%, untuk itu perlu dilakukan tindakan ke siklus Il untuk
memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus I. Pada siklus Il Keaktifan belajar siswa meningkat
mencapai 90%. Oleh Karena itu dapat dikatakan bahwa melalui penerapan pendekatan inkuiri dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV Inpres Bertingkat Oebobo 2.

Kata Kunci : Pendekatan Qiuded Inkuiri, Keaktifan Belajar.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya yang tepat untuk menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas dan merupakan salah satu wadah yang dapat dipandang dan seyogyanya berfungsi sebagai
alat untuk membangun SDM yang bermutu tinggi. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Kurikulum 2013 menuntut perubahan paradigma dalam pendidikan dan pembelajaran,
khususnya pada jenjang dan jenis pendidikan formal (persekolahan). Perubahan tersebut perlu diikuti
oleh guru yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan pembelajaran di sekolah (di dalam kelas
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maupun di luar kelas). K13 juga menghendaki bahwa suatu pembelajaran pada dasarnya tidak hanya
mempelajari tentang konsep, teori, dan fakta tetapi juga aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, materi pembelajaran tidak hanya tersusun atas hal-hal sederhana yang bersifat hafalan dan
pemahaman, tetapi juga tersusun atas materi yang kompleks yang memerlukan analisis, aplikasi, dan
sintesis. Untuk itu, guru harus bijaksana dalam menentukan suatu model pembelajaran yang sesuai,
yang dapat menciptakan situasi yang kondusif agar proses pembelajaran dapat berlangsung sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.

Pendidikan Agama Kristen merupakan ilmu yang berkembang lewat langkah-langkah
observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis, penarikan kesimpulan serta
penemuan teori dan teori. Menurut Leo Sutrisno (2008:1-19), PAK merupakan usaha manusia
dalam memahami hubungan sesama manusia dan Tuhan melalui pengamatan yang tepat (correct)
pada sasaran, serta menggunakan prosedur yang benar (true), dan dijelaskan dengan penalaran yang
sahih (valid) sehingga dihasilkan kesimpulan yang betul (truth).

Menurut Hendro Darmojo (Usman Samatowa, 2006:2), pengetahuan adalah pengetahuan
tentang hubungan sesama manusia danTuhan sebagai pencipta. Adapun pengetahuan itu sendiri
artinya segala sesuatu yang diketahui oleh manusia.

Laksmi Prihantoro (Trianto, 2008; 62) mengatakan bahwa PAK merupakan suatu produk,
proses, dan aplikasi. Sebagai produk, PAK merupakan sekumpulan pengetahuan dan sekumpulan
teori serta bagan teori. Sebagai suatu proses.

Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajari, bukan hanya
mengetahuinya. Dari pengalamannya diharapkan siswa dapat memahami PAK secara lebih
mendalam dan dapat diingat dalam waktu yang relatif lama. Untuk itu guru perlu menciptakan
kondisi pembelajaran PAK di SD yang dapat mendorong siswa untuk aktif dan ingin tahu, sehingga
guru harus menentukan model pembelajaran yang tepat.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran PAK adalah pendekatan
Quided inkuiri. Pendekatan Quided inkuiri adalah cara penyajian pelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan informasi dengan atau bantuan guru. Pendekatan
ini melibatkan peserta didik dalam proses-proses mental dalam rangka penemuannya. Pendekatan
Quided inkuiri memungkinkan para peserta didik menemukan sendiri informasi-informasi yang
diperlukan untuk tujuan belajar (Sumantri, 1998/1999:164).

Pada pembelajaran PAK kelas IV SD Inpres Lasiana, banyak dijumpai siswa yang kurang
antusias dan kurang aktif bahkan tidak memperhatikan guru yang menyampaikan pelajaran. Siswa
cenderung duduk, diam, mendengarkan, mencatat, dan menghafal. Suasana kelas pasif dan
cenderung berpusat pada guru sehingga membosankan dan tidak menarik.

Kurangnya keaktifan memahami belajar PAK menyebabkan siswa kesulitan menyelesaikan
masalah dalam pembelajaran. Masalah yang terjadi pada siswa kelas IV SD Inpres Lasiana yaitu,
belum cukup memahami apa yang dipelajari pada pembelajaran. Siswa sebenarnya mampu
membangun teori sendiri berdasarkan kemampuan pengetahuannya, namun keberanian untuk
mengemukakan pendapatnya itu sangatlah kurang.

METODE PENELITIAN
Setting Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan di SD
Inpres Lasiana tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan September sampai
November 2022.

Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Inpres Lasiana. Pertimbangan penulis
mengambil subjek penelitian ini karena penulis adalah pengajar di kelas tersebut.

Prosedur Penelitian

Model penelitian ini menggunakan desain tindakan kelas. Alasan peneliti menggunakan
tindakan kelas karena merupakan penelitian bersiklus yang terdiri atas perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi yang dilakukan secara berulang. Ketika guru melaksanakan kegiatan
mengajar selalu mengadakan perbaikan proses pembelajaran.
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Model yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model Kemmis & Mc Taggart
dalam bentuk spiran yang terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.

Perencanaan |

Refleks: 1 SIKLUS Pelaksanaan |

Pengamatan 1
Perencanaan 2
Retleks: 2 SIKLUS II Pelaksanaan 2

Pengamatan 2

| www . infarppsilabus.com Sui

Gambar .1 Desain Penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006:93).

Indikator Keberhasilan
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila keaktifan belajar dengan pendekatan Quided inkuiri
meningkat > 75% dari pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini terfokus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk perbaikan, peningkatan pembelajaran dan pengembangan kemampuan
siswa menghadapi permasalahan dalam pembelajaran di kelas. Sebelum proses pembelajaran siklus I,
penulis melakukan pengamatan proses belajar mengajar secara konvensional. Kegiatan ini dimulai
dengan penjelasan materi, memberi contoh, memberikan tugas, pembahasan kemudian evaluasi.
Berdasarkan kegiatan pra siklus yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa masih banyak siswa
yang belum tuntas dalam proses pembelajaran. Hal ini terbukti terdapat 7 siswa yang dinyatakan
tuntas dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, maka 21 siswa lainnya dinyatakan belum
tuntas atau mendapat nilai dibawah KKM vyaitu 70. Dari hasil pengamatan sebelumnya, selama
pembelajaran siswa hanya mendengarkan dan mencatat. Keaktifan siswa sangat kecil, siswa
jarang bertanya apalagi mengutarakan pendapatnya. Pemahaman tentang materi yang disampaikan
sangat rendah karena mereka tidak mengalami sendiri dalam mencari dan menemukan suatu
jawaban dari masalah yang dihadapi. Akibatnya siswa mengalami kesulitan bila dihadapkan pada
suatu pemecahan masalah. Dari hasil tersebut maka perlu dilakukan sesuatu tindakan agar keaktifan
belajar siswa meningkat.

Pembelajaran selanjutnya ditingkatkan dengan pemberian tindakan berupa penerapan belajar
siswa dengan menggunakan pendekatan quided inkuiri pada siklus I. Keaktifan siswa dalam
keinginan menemukan informasi dalam bereksperimen dengan skor 3 ada 12 siswa atau 35,71%, skor
2 ada 12 siswa atau 35,71% dan skor 1 ada 4 siswa atau 14,28%. Siswa dalam ikut serta dan
mampu bekerjasama dengan kelompok dalam eksperimen dengan skor 3 ada 9 siswa atau 35,14%,
skor 2 ada 15 siswa atau 53,57% dan skor 1 ada 4 siswa atau 14,28%. Siswa dalam keberanian
bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami dengan skor 3 ada 9 siswa atau 35,14%, skor 2 ada
14 siswa atau 50% dan skor 1 ada 5 siswa atau 17,86%. Siswa dalam keberanian mengajukan
pendapat dalam diskusi kelompok dengan skor 3 ada 8 siswa atau 28,57%, skor 2 ada 13 siswa
atau 46,43% dan skor 1 ada 7 siswa atau 25%. Siswa dalam menyampaikan kesimpulan dengan skor
3 ada 7 siswa atau 25%, skor 2 ada 16 siswa atau 57,14% dan skor 1 ada 5 siswa atau 17,86%.
Persentase rata-rata skor keaktifan belajar siswa pada siklus I mencapai 71,43%. Meskipun sudah
banyak meningkat keaktifan belajar siswa tetapi masih ada beberapa siswa yang belum aktif, maka
pembelajaran dilanjutkan siklus II.

Pembelajaran siklus Il dilaksanakan dengan penyempurnaan pada perlakuan kepada siswa yaitu
memberikan kebebasan melakukan percobaan, kebebasan dalam mengutarakan pendapat,
menyampaikan tujuan dan prosedur percobaan secara jelas. Keaktifan siswa dalam keinginan
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menemukan informasi dalam bereksperimen dengan skor 3 ada 24 siswa atau 85,71%, skor 2 ada 4
siswa atau 14,29% dan skor 1 ada O siswa atau 0%. Siswa dalam ikut serta dan mampu
bekerjasama dengan kelompok dalam eksperimen dengan skor 3 ada 24 siswa atau 85,71%, skor
2 ada 4 siswa atau 14,29% dan skor 1 ada O siswa atau 0%. Siswa dalam keberanian bertanya
tentang hal-hal yang belum dipahami dengan skor 3 ada 19 siswa atau 67.86%, skor 2 ada 7 siswa
atau 25% dan skor 1 ada 2 siswa atau 7,14%. Siswa dalam keberanian mengajukan pendapat dalam
diskusi kelompok dengan skor 3 ada 19 siswa atau 67,86%, skor 2 ada 9 siswa atau 32,14% dan skor
1 ada 0 siswa atau 0%. Siswa dalam menyampaikan kesimpulan dengan skor 3 ada 16 siswa atau
57,14%, skor 2 ada 10 siswa atau 35,71% dan skor 1 ada 2 siswa atau 7,14%.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap siswa pada siklus Il diperoleh persentase skor rata-rata
sebesar 90%. Perbandingan keaktifan belajar siswa menggunakan pendekatan quided inkuiri pada
siklus I dan 1l dapat disajikan dalam tabel berikut:

Tabel.1 Perbandingan keaktifan belajar siswa dengan pendekatan
quided inkuiri pada siklus I dan siklus Il

Siklus | Siklus 11
No Indikator yang diamati
1 2 3 1 2 3
1. Keinginan menemukan informasi 4 12 12 O 4 24

dalam bereksperimen

2. Ikut serta dan mampu bekerjasama 4 15 9 0 4 24
dengan kelompok dalam eksperimen

3. Keberanian bertanya tentang hal- 5 14 9 2 7 19
hal yang belum dipahami

4. Keberanian mengajukan pendapat 7 13 8 0 9 19
dalam diskusi kelompok

5. Menyampaikan kesimpulan 5 16 7 2 10 16

Berdasarkan pada hasil pengamatan yang diperoleh keaktifan belajar siswa pada siklus | dan |1
yang terus meningkat. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan quided inkuiri dalam
pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan belajar dalam memahami konsep siswa kelas IV SD
Inpres Lasiana. Pendekatan quided inkuiri menjadi salah satu cara pembelajaran yang mampu
menarik perhatian siswa sehingga keaktifan belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa,
penggunaan pendekatan quided inkuiri dalam pembelajaran telah berhasil meningkatkan keaktifan
belajar siswa kelas IV SD Inpres Lasiana. Peningkatan keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen
dicapai melalui dua siklus, hal ini dengan proses menggunakan lembar observasi selama kegiatan
belajar. Sebelum dilakukan tindakan, siswa cenderung pasif dan keaktifan proses pembelajaran belum
mencapai dan jauh dari 75%.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | belum berhasil dengan baik karena kegiatan belajar
kelompok belum melibatkan semua siswa secara aktif. Peneliti masih memberikan banyak
bimbingan saat siswa melakukan kegiatan, dan sebagian siswa masih belum berani mengajukan
pendapatnya. Pada siklus | keaktifan belajar siswa meningkat, yaitu keaktifan belajar siswa mencapai
71,43%, untuk itu perlu dilakukan tindakan ke siklus 1l untuk memperbaiki kekurangan yang terjadi
pada siklus I. Pada siklus 1l Keaktifan belajar siswa meningkat mencapai 90%. Kegiatan belajar pada
siklus 1l masing-masing tahap sudah terlaksana dengan baik. Siswa sudah lebih cenderung lebih aktif
dan berani dalam mengajukan pendapatnya, mampu mengemukakan ide-idenya sendiri tanpa guru
harus selalu memancing pertanyaan dan siswa sudah mampu menunjukkan data mana yang relevan
dalam mengambil sebuah kesimpulan.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan quided inkuiri dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran dengan pendekatan quided inkuiri di kelas
IV SD Inpres Lasiana.
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